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ABSTRAK 

Nama  : Kemi Argianti 

NIM  : 18 205 000 14 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul  : Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya Salah satu lembaga sekolah 

yang menerapkan kegiatan Literasi adalah MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan batu. Kegiatan literasi yang 

dilakukan MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu berupa kegiatan membaca Alquran yang diterapkan 15 

Menit sebelum Pembelajaran dimulai. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

peserta didik terbiasa mengawali kegiatan dengan membaca Alquran.  

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah(1) Bagaimana Pelaksanaan 

Literasi Quran  di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aeknabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu(2) Bagaimana Dampak  Literasi Quran 

terhadap Peserta Didik di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu Penelitian ini bertujuan untuk 

Untuk mengetahui seperti apa Pelaksanaan Literasi Quran  di Kelas V MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aeknabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu.Untuk mengetahui  Dampak  Literasi Quran terhadap Peserta Didik di Kelas 

V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan menggambarkan 

suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang ada dan dapat 

dijadikan sebagai alat dalam mengumpulkan data-data terkait dalam penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi 

Data hasil penelitian, Adapun Pelaksanaan Literasi Quran  di kelas V  MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu adalah Dampak literasi Quran Terhadap Peserta didik di kelas V  MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

yaitu bernilai positif bagi peserta didik, hal ini dapat dilihat dari  contoh nyata 

sikap dari Peserta Didik dengan prilaku disiplin, sopan santun dan  taat kepada 

para guru disekolah. Peneliti melihat bahwa peserta didik sangat ber antusias 

ketika  melaksanakan literasi Quran.  

 

Kata Kunci : Literasi Quran 

 

 

 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Al-quran adalah firman  Allah yang berfungsi sebagai mukjizat (bukti 

kebenaran Nabi Muhammad) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang 

tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang  diriwayatkan dengan jalan mutawātir, 

siapapun   yang membacanya dipandang beribadah, agar mendapat jaminan 

keamanan dan kesejahteraan melalui Al-quran baik didunia maupun diakhirat, 

maka umat Islam harus berusaha belajar, mengenal, membaca dan 

mempelajarinya.   

Alquran secara linguistik berasal dari kata qaraa yaqrau quranan yang 

berarti “ membaca atau dibaca”. Secara umum diartikan sebagai kitab yang berisi 

himpunan kalam Allah, ini adalah mukjizat yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat jibril, ditulis dalam mushaf yang 

selalu terjaga kemurniannya, dan membacanya merupakan amal ibadah.
1
 Tanpa 

membaca manusia tidak dapat memahami isinya dan tanpa mengamalkannya 

manusia tidak akan dapat merasakan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah 

SWT dalam Al-quran. Era globalisasi saat ini, banyak generasi yang belum bisa 

membaca apalagi memahami Al-quran dengan benar, sehingga banyak terjadi 

perubahan nilai- nilai kehidupan dimasyarakat.  

Dengan membaca Al-quran atau mendengarkan bacaan Al-quran dapat 

mengambil  hikmah serta meresapi isinya niscaya akan mendapat petunjuk dari 

                                                             
1
 M.Jaedi,Pentingnya Memahami Al-quran Dan Ilmu Pengetahuan, Jurnal Pendidikan dan 

Studi Islam, Vol 5, No.1, Tahun 2019 Fakultas Agama Islam Universitas Wiralodra Indramayu, 

hlm. 63. 
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Allah SWT, serta menenangkan hati, itulah yang dinamakan rahmat dari Allah 

SWT.
2
 Pemandangan lain yang cukup memprihatinkan adalah akhir-akhir ini 

dirasakan kecintaan membaca Al-quran dikalangan umat Islam sendiri agak 

semakin menurun. Bahkan sudah jarang sekali terdengar orang-orang membaca 

Al-quran. Jika umat Islam sudah merasa tidak penting untuk membaca Al-quran 

maka siapakah yang akan mau membaca Al-quran kalau bukan orang Islam itu 

sendiri.
3
 Maka dari itu semua didiklah anak sedari awal untuk mencintai al-quran, 

tanamkan sebagai mana mestinya mencintai agama dalam dirinya, mencintai 

alquran ialah membaca dan mengamalkannya. 

Dalam perkembangan zaman era modern di lingkungan sekolah banyak 

ditemukan siswa dalam minat membaca dan menulisnya kurang salah satu 

penyebabnya adalah kurang membiasakan diri untuk membaca. Beberapa kepala 

sekolah melakukan terobosan dengan memperkenalkan program literasi 

disekolahnya untuk mengembalikan minat siswa terhadap literasi. 

Program literasi ini sangat penting karena sebagian besar proses 

pendidikan bergantung pada pemahaman membaca dan kesadaran literasi. Literasi 

merupakan sarana bagi siswa untuk mengenal, memahami dan menerapkan ilmu 

yang telah diperolehnya di sekolah. Literasi juga relevan dengan kehidupan siswa, 

baik dirumah maupun sekitarnya.
4
 Hal di  atas sama dengan ajaran agama Islam 

yakni perintah Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk membaca. 

                                                             
2
 Masfuk Zuhdi, Pengantar Ul umul Qur’an (Surabaya : Karya Abditama, 1997), hlm. 1-

2. 
3
Abu Yahya Syilabi, Cara Mudah Membaca Al-Qur’an Sesuai Kaidah Tajwid, 

(Yogyakarta : Daar Ibnu Hazm, 2007), hlm.13 
4
 Pangesti Wiedarti, Desain Induk Literasi Sekolah, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan 

Menengah.Kemendikbud,2016), hlm.2. 
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Salah satu lembaga sekolah yang menerapkan kegiatan Literasi adalah MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

batu. Kegiatan literasi yang dilakukan MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu berupa kegiatan membaca 

Alquran yang diterapkan 15 Menit sebelum Pembelajaran dimulai. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan agar peserta didik terbiasa mengawali kegiatan dengan 

membaca Alquran. 

Dalam proses pendidikan upaya atau usaha Guru sangatlah penting demi 

kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Upaya atau usaha mempunyai 

arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai sesuatu yang hendak dicapai, 

sedangkan pengertian Guru itu sendiri adalah pendidik professional, karena ia 

telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab orang tua.
5
  

Pada saat ini banyak sekali siswa MI Swasta Raudlatul Uluum Aeknabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu yang belum mampu membaca 

Alquran dengan baik dan benar, maka perlunya suatu bimbingan yang harus 

dilakukan oleh guru MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah 

Hulu Kabupaten Labuhan Batu dalam mengatasi hal tersebut khususnya di kelas 

V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. 

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang    berjudul “PELAKSANAAN LITERASI QURAN 

                                                             
5
Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm.12. 
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DI KELAS V MI SWASTA RAUDLATUL ULUUM AEK NABARA 

KECAMATAN BILAH HULU KABUPATEN LABUHAN BATU”. 

B. Fokus Masalah 

Melihat masalah yang dikemukakan berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, penulis memfokuskan penelitian ini kepada beberapa hal yaitu Pelaksanaan 

Literasi Quran Di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan literasi quran, dampak daripada pelaksanaan literasi quran tersebut 

dan mendukung upaya Guru dalam Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluuum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap istilah 

yang digunakan  dalam pembahasan ini, penulis akan membatasi  permasalahan 

sesuai dengan istilah berikut : 

1. Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu tujuan yang dimaksud m 

emecahkan persoalan, mencari jalan keluar) yang dilakukan  seseorang  untuk 

mencapai  yang diinginkan.
6
Upaya yang dimaksud adalah upaya Guru dalam 

Pelaksanaan Literasi Quran Di Kelas V Di MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

2. Guru adalah definisi kebaikan. Kebaikan inilah yang dilakukan oleh Guru atau 

yang bisa disebut keteladanan. Guru dalam pandangan masyarakat adalah 

                                                             
6
Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia( Jakarta: Balai 

Pustaka,2005),hlm.1250. 



5 
 

orang yang melaksanakan pendidikan ditempat tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga diMesjid, surau atau Mushollah, 

rumah dan sebagainya. Nilai kebaikan yang mengalir pada tubuh manusia 

menjadi kewajiban Guru dalam melakukan transformasi kepada peserta didik. 

Guru harus mampu mengalirkan nilai kebaikan kepada peserta didik agar 

menjadi wahana pembentukan pola pikir, sikap dan tingkah laku.
7
 Maksudnya  

adalah Guru  dikelas V  MI Swasta Raudlatul uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

3. Literasi Quran atau membaca Al-quran dan mengetahui isinya diharapkan akan 

mendapat rahmat dari allah swt.  Sebagaimana firman allah dalam surat al isra‟ 

ayat 82 . 

Disamping itu Al-quran juga berfungsi sebagai sumber ajaran islam, 

serta sebagai dasar petunjuk di dalam berfikir, berbuat dan beramal sebagai 

khalifah di muka bumi. Untuk dapat memahami fungsi Al-quran tersebut, maka 

setiap,manusia yang beriman harus berusaha belajar, mengenal, membaca 

dengan fasih dan benar sesuai dengan aturan membaca (ilmu tajwidnya), 

makhorijul huruf, dan mempelajari baik yang tersurat maupun yang terkandung 

di dalamnya (tersirat),  menghayatinya  serta mengamalkan isi kandungan Al-

quran dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

 Pelaksanaan  literasi Al- quran berarti melakukan pembiasaan 

membaca Al-Quran. Adanya kegiatan literasi Al-quran dikalangan Peserta 

                                                             
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaktif Edukatif ( Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010),hlm.31 
8
Abu Yahya Syilabi, Cara Mudah Membaca Al-Qur’an Sesuai Kaidah Tajwid 

(Yogyakarta: Daar Ibnu Hazm, 2007), hlm.12   
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Didik dapat menumbuhkan kesadaran Peserta Didik untuk membaca dan 

mempelajari  Al- quran sebagai Way of Life. 

4. Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan yang akan dibina 

dan dibimbing dengan perantaraan Guru.
9
 Peserta didik yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah peserta didik di kelas V  MI swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang masalah sebagaimana diungkapkan 

diatas,permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Literasi Quran  di Kelas V MI Swasta Raudlatul 

Uluum Aeknabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu? 

2. Bagaimana Dampak  Literasi Quran terhadap Peserta Didik di Kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan 

penelitian, peneliti mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui seperti apa Pelaksanaan Literasi Quran  di Kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aeknabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. 

                                                             
9
Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hlm.51. 
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2. Untuk mengetahui  Dampak  Literasi Quran terhadap Peserta Didik di Kelas V 

MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. 

F. Kegunaan Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan tersebut, kegunaan penelitian  yang diharapkan 

adalah: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengembangan khasanah keilmuan bagi Kepala Sekolah/ Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum, Guru, Orang tua, Masyarakat, serta dapat 

dijadikan sebagai motivasi  bagi Peserta didik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan gambaran bahwa tugas pendidikan memang sangat 

kompleks, khususnya yang berkaitan dengan peserta didik, sehingga kepala 

sekolah dapat cepat tanggap merencanakan upaya yang berkaitan dengan 

Pelaksanaan Literasi Quran pada peserta didik. 

b. Bagi Guru dan peserta didik 

Penelitian ini sebagai sumbangan gagasan supaya Guru dapat 

menjalankan dan memaksimalkan perannya dengan baik, agar prestasi 

belajar dapat tertanam dengan sempurna pada diri peserta didik.  
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c. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan usaha untuk menambah pengetahuan atau 

wawasan dan usaha pengembangan pengetahuan kemampuan dan 

keterampilan penulis yang diperoleh  selama dalam bangku kuliah terutama 

dalam melaksanakan prestasi belajar. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan suatu pembahasan proposal ini, penulis membagi 

proposal ini menjadi 3 (tiga) Bab ada beberapa sub Bab yang satu dengan yang 

lainnya berhubungan secara sistematis. 

Bab Pertama Memuat tentang Pendahuluan yang mencakup Latar 

Belakang Masalah, Fokus Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Memuat tentang Tinjauan Pustaka yang meliputi : Kajian teori 

dan Penelitian yang Relevan. 

Bab Ketiga Memuat tentang Metodologi Penelitian yang isinya mencakup 

: Waktu dan Lokasi yang diteliti oleh peneliti, Jenis dan Metode Penelitian, 

Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Penjamin 

Keabsahan, Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

Bab ke Empat Memuat tentang  Hasil Penelitian  dan pembahasan yaitu 

temuan umum, temuan khusus, analisis hasil penelitian, dan keterbatasan 

penelitian. 

Bab ke Lima membahas tentang Penutup yaitu Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Literasi  

a. Pengertian Literasi  

Literasi dimaknai sebagai melek aksara yang fokus utamanya pada 

kemampuan membaca dan menulis. Pada perkembangannya literasi  

diartikan sebagai kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, 

menghitung dan  memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang 

diperlukan untuk bercakap hidup. 
10

 

Sedangkan pengertian literasi dalam konteks Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 

membaca, melihat, menyimak, dan menulis, atau berbicara.
11

 GLS 

merupakan upaya komprehensif untuk mengubah sekolah menjadi 

organisasi pembelajaran  sepanjang hayat melalui partisipasi publik. 

Literasi membaca digambarkan  sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan literasi membaca  yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dan individu. Pembaca dapat membangun makna dari berbagai 

teks. Mereka membaca buku untuk belajar, bergabung dengan komunitas 

                                                             
10

 Endah Tari  Priatni & Nurhadi, membaca dan literasi kritis ( Tanggerang: Tira 

Smart,n2007), hlm. 157. 
11

Nur Widyani dkk, Panduan Gerakan Literasi di Sekoah di SMK (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 

2. 

9 
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membaca di sekolah dan dalam kehidupan sehari hari, dan untuk bersenang 

senang. 

Dari beberapa definisi di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

literasi adalah kemampuan individu untuk menyadari potensinya melalui 

pemecahan masalah untuk membaca, menulis, percakapan, berhitung, dan 

kesenangan dalam kehidupan sehari – hari.    

Dalam surah Al- Alaq Pada ayat pertama memiliki istilah iqra‟ yang 

artinya  membaca, mempelajari, berkomunikasi, dll. Ini adalah bacaan suci, 

baik tertulis maupun tidak tertulis, yang bersumber dari Tuhan maupun 

bukan. Iqra‟ meliputi studi  tentang alam semesta, masyarakat, diri sendiri, 

serta bacaan tertulis, baik suci maupun tidak.    

b. Komponen – Komponen Literasi 

Komponen literasi informasi yang terdiri atas literasi dini, literasi 

dasar, literasiperpustakaan, literasi media, literasiteknologi, danliterasi 

visual. 

Komponen literasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Literasi dini (Early Literacy) adalah kecakapan dalam menyimak, 

memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui visual ataupun lisan 

yang terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan sosial di sekitar 

tempat tinggalnya. 

b) Literasi dasar (Basic Literacy) merupakan kecakapan seseorang dalam 

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) 

berhubungan dengan kemampuan analisis dalam menghitung 

(calculating), mempersepsikan informasi (perceiving), 

mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing) dengan 

berdasarkan pemahaman pribadiseseorang. 

c) Literasi perpustakaan (Library Literacy) merupakan kemampuan 

seseorang mengetahui bagaimana cara membedakan antara bacaan fiksi 

dengan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal. 

d) Literasi media (Media Literacy) merupakan kecakapan seseorang dalam 

mengetahui dan memanfaatkan secara cerdas dan bijak berbagai macam 
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bentuk media yang ada mulai dari media cetak (koran,  majalah, tabloid); 

media elektronik  (radio, televisi); dan media digital(internet).  

e) Literasi visual (Visual Literacy) merupakan tahap lanjutan dari 

pemahaman antara literasi media dengan literasi teknologi, yang 

mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan 

memanfaatkan materi gambar/visual dan audio-visual/suara-gambar 

dengan cerdas dan bijak. Pendeskripsiaan terhadap materi gambar/visual 

yang tidak dapat dibendung, baik dalam bentuk media cetak, auditori, 

maupun digital (kombinasi/gabungan dari ketiganya disebut teks 

multimodal) perlu adanya pengelolaan dan monitoring yang baik. Literasi 

ini membutuhkan kemampuan seseorang dalam menyaring informasi 

yang sesuai dengan kenyataannya, hal ini dikarenakan banyak beredar 

informasi yang telah direkayasa atau tidak sesuaikenyataannya.
12

 

 

Berdasarkan uraian diatas, komponen dalam literasi sangat beragam, 

komponen dalam literasi memiliki tujuan agar menciptakan secara efektif 

pengetahuan yang dimiliki dan setiap peserta didik memiliki kemampuan 

untuk berpartisipasi dalam mendapatkan informasi. Komponen–komponen 

tersebut memiliki hubungan dalam mengembangkan kemampuan literasi 

peserta didik. 

c. Jenis – Jenis Literasi 

Literasi merupakan dalam memperoleh pengetahuan dan dapat 

digunakan untuk berliterasi pada tahap selanjutnya. Literasi dijadikan 

sebagai dasar dan melakukan sesuatu hal yang dapat digunakan untuk          

berbagai kegiatan literasi.  

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis dan menghitung berkaitan dengan kemampuan 

analisis untuk memperhitungkan, mempersepsikan informasi, 

                                                             
12

Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Semarang: Cv Pilar 

Nusantara, 2022), hlm. 18-22. 
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mengkomunikasikan serta menggambarkan informasi berdasarkan 

pemahaman-pemahaman dan pengambilan keputusan pribadi.   

Jenis-jenis literasi yaitu: 

1) Literasi Baca Tulis 

Literasi baca tulis yaitu suatu aktivitas yang digunakan 

seseorang  dalam mengembangkan kemampuan membaca dan 

memahami bacaan dalam suatu teks.  

Gerakan literasi nasional (GLN), mendefinisikan  literasi baca 

tulis adalah kemampuan untuk:  

a) Memahami teks tertulis, baik dalam bentuk tersirat maupun tersurat 

dan menggunakan dalam mengembangkan pengetahuan dan potensi-

potensi dalam diri seseorang. 

b) Menuangkan gagasan dan ide-ide dalam bentuk tulisan dengan 

susunan yang baik untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial.
13

 

 

Dengan demikian dalam penguatan literasi baca ini, diperlukan 

latihan-latihan untuk pembiasaan di sekolah agar peserta didik 

mempunyai kecakapan dalam memahami informasi dan kemahiran dalam 

membaca dan menulis. Dapat disimpukan bahwa literasi baca tulis adalah 

kemampuan sesorang dalam memahami dan mengakses serta 

menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, seperti 

membaca, melihat, menyimak, menulis dan berbicara.  

2) Literasi Numerasi 

Sebagaimana definisi GLN, bahwa literasi numerasi merupakan: 

a) Kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol 

yang berkaitan dengan matematika dasar dalam pemecahan masalah 

praktis dalam berbagai macan konteks kehidupan sehari-hari. 

                                                             
13

Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat Baca (Jakarta: CV Azka Pustaka, 2021), 

hlm.  12. 
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b) Kecakapan untuk menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk grafik, tabel, bagan dan menggunakan interpretasi 

hasil analisis untuk  memprediksi dan mengambil keputusan.
14

 

 

Dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi bukan hanya 

kemampuan berhitung, namun juga memperhitungkan segala sesuatu 

dalam pemecahan masalah sebelum melakukan pengambilan keputusan.  

3) Literasi Sains 

GLN mendefinisikan bahwa literasi sains merupakan: 

a) Kecakapan memahmi fenomena alam dan sosial sekitar kita. 

b) Kecakapan untuk mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah agar 

kita dapat hidup dnegan lebih nyaman, sehat dan jauh lebih baik 

lagi.
15

 

 

Dengan demikian, literasi sains sangat berguna untuk 

menerapkan hukum-hukum yang berkaitan dalam proses pembelajaran 

dan menghadapi pekerjaan. Karena pemahaman fenomena alam dan 

sosial akan membantu kita dalam pengambilan keputusan dan 

menjalankan suatu pekerjaan. 

4) Literasi Digital (TIK) 

Menurut GLS, bahwa literasi digital merupakan kecakapan 

menggunakan media digital dengan beretika dan bertanggung jawab 

dalam memperoleh pengetahuan dan informasi komunikasi. Liteasi 

digital yaitu dengan memanfaatkan tekonologi-teknologi dalam 

mendapatkan informasi. Dalam pengembangan ini kita harus memahami 

penggunaan teknologi secara baik dan benar. Dan kita diharuskan 

                                                             
14

Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat Baca (Jakarta: CV Azka Pustaka, 2021), 

hlm.  13. 
15

Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat ....,  hlm.  14. 
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memahami sistem daring dalam pemasaran berbagai kegiatan atau 

produk. 

5) Literasi Finansial 

Literasi finansial merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk 

mengaplikasikan pemahaman-pemahaman tentang konsep, resiko, 

keterampilam dan motivasi dalam konteks finansial. Dalam hal ini anak-

anak telah diajarkan sejak dini untuk mengimplementasikan literasi 

finansial dalam kehidupan sehari-hari.  

6) Literasi Budaya dan Kewargaan 

Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami dan 

bersikap terhadap kebudyaan indonesia sebagai identitas bangsa.
16

 

Literasi kewargaan merupakan kemampuan dalam memahami hak dan 

kewajiban sebagai warga negara.  Jadi dapat disimpulkan  bahwa literasi 

budaya dan kewargaan merupakan literasi bukan dalam konteks dalam 

negeri melainkan mencakup kewargaan global atau menyeluruh. Literasi 

ini sangat membantu peserta didik dalam mempertimbangkan untuk 

menciptakan produk dan jasa yang dapat diterima oleh masyarakat serta 

dapat mengembangkan kreativitas lokal maupum kebutuhan global.  

d. Tujuan Literasi 

Tujuan Literasi yaitu bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti 

peserta didik atau peserta didik melalui penumbuhan budaya ekosistem 

literasi sekolah yang diimplementasikan dalam Literasi Sekolah untuk 

                                                             
16

Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat Baca ...., hlm.  16. 
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menjadikan peserta didik mampu menjadi pembelajaran selama hayatnya.
17 

Literasi juga bertujuan untuk dapat menumbuhkan budaya literasi di 

lingkungann sekolah, mengoptimalkan kemampuan warga dan lingkungan 

sekolah agar menjadi literat, menjadikan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan ramah terhadap anak agar seluruh warga sekolah 

dapat mengelola pengetahuan, menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan 

menyediakan berbagai macam jenis bacaan yang sesuai dengan kebutuhan 

anak dan mewadahi berbagai macam strategi membaca untuk anak. 

e. Fungsi literasi 

1) Menentukan informasi yang akurat dan lengkap yang akan menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan 

2) Menentukan batasan informasi yang dibutuhkan 

3) Memformulasikan kebutuhan informasi 

4) Mengidentifikasi sumber informasi potensial 

5) Mengembangkan strategi penelusuran yang sukses 

6) Mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien  

7) Mengevaluasi informasi 

8) Mengorganisasikan informasi 

9) Mengfambungkan informasi yang dipilih menjadi dasar pengetahuan 

seseorang, dan 

10) Menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan 

tertentu.
18

 

 

Berdasarkan informasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi literasi yaitu sebagai pendukung pendidikan dalam pembaharuan 

ilmu pengetahuan dalam melaksanakan proses literasi yang baik bagi 

peserta didik. Kemudian dapat dijadikan sebagai alat dam mengembangkan 

pemikiran kritis dan logis seseorang, serta dapat memperoleh evaluasi 
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Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Semarang: CV Pilar 

Nusantara, 2022), hlm. hlm. 9-13. 
18

Dian Aswita, dkk, Pendidikan Literasi Memenuhi Kecakapan Abad 21 ( Yogyakarta: K-

Media, 2022), hlm. 3. 
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melalui kegiatan literasi. 

f. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Literasi 

Peserta Didik 

1) Faktor pendukung 

a) Kesadaransekolah akan pentingnya literasi 

b) Fasilitas pendukung memadai, seperti perpustakaan dan taman baca 

c) Penerapan kegiatan literasidi sekolah 

d) Adanya dukungan dari orang tua peserta didik 

e) Kerja sama perpustakaan dengan perpustakaan lainnya. 

f) Patuhnya sekolah pada panduan gerakan literasi sekolah dari 

pemerintah. 

2) Faktor penghambat 

a) Kedisiplinan dalam berliterasi belum terlaksana 

b) Belum membudayakan kegiatan literasi 

c) Rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan literasi 

sekolah.
19

 

 

Berdasarkan keterangan diatas terdapat 2 faktor yaitu faktor 

pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan literasi, maka dalam 

hal ini diharapkan adanya kerjasama antara sekolah, guru, dan yang utama 

adalah peserta didik untuk ikut serta mendukung upaya penerapan literasi 

quran. 

g. Upaya Guru Dalam Menerapkan Literasi Quran 

Upaya guru dalam menerapkan literasi quran merupakan usaha dan 

ikhtiar yang dilakukan guru dalam mencapai suatu tujuan yang dilakukan  

seseorang  untuk mencapai sesuatu  yang diinginkan seperti menerapkan 

literasi quran sebelum memulai pembelajaran dalam kelas, dengan berbagai 

macam  upaya dilakukan oleh guru, dimana dalam menerapkan kebiasaan 

                                                             
19
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Generasi Milenia (Surabaya: UM Surabay Publishing, 2022), hlm. 487. 
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baik tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, diperlukan usaha yang 

kuat. 

Sekolah harus mengalokasikan waktu yang cukup untuk 

pemerolehan literasi. Salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan 

membaca senyap atau guru membacakan buku/ kitab dengan nyaring selama 

15 menit sebelum pelajaran dimulai.
20

 

Adapun Upaya yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan literasi 

quran sebelum memulai pembelajaran sangat beragam salah satunya yaitu 

1) Dengan  berwudhu sebelum memulai literasi quran. 

2)  Menyiapkan Al-quran. 

3) Menyalakan speaker yang berisi murrotal juz 30. 

4)  Membentuk kelompok literasi. 

5)  Menciptakan suasana yang islami dan religius. 

6)  Upaya yang dilakukan selanjutnya yaitu memulai menerapkan literasi 

quran. 

Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan dalam proses pendidikan 

dan pengajaran, tetapi hal yang sudah terbukti secara empiris paling baik 

dalam proses pengajaran dan penjabarannya dalam kehidupan nyata yaitu 

adanya guru, suri tauladan atau panutan. Oleh karena itu jika guru ingin 

berperan dalam upaya menerapkan literasi quran pada peserta didik maka 

hendaknya menjadi teladan utama bagi peserta didik.  

 

                                                             
20

Htpps://ditsmp.kemendikbud.go.id/3strategi-penting-membangun-budaya-literasi-di-

sekolah/ , diakses pada  03 Oktober 2022 pukul 16.59 WIB. 
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2. Tugas Guru  

Tugas merupakan tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang 

untuk dilaksanakan. Semua profesi memiliki tugas dan sangat spesifik.
21

 Guru 

bertugas untuk mendidik, mengajar dan melatih siswa agar mampu 

mengembangkan aspek aspek dalam diri peserta didik yaitu aspek afektif, 

kognitif dan psikomotor. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikatakan 

berhasil apabila guru mampu melaksanakan ketiga tugas tersebut dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

3. Al- Quran  

a. Definisi Al- quran 

Sebagian ulama mendefinisikan bahwa Al-quran secara panjang 

dan detail. Perbedaan ini dapat terjadi karena masing-masing ulama 

mendefinisikan Al-quran sesuai dengan pemahamannya. Hal seperti ini 

sangat lumrah dalam ilmu teori pembahasanan namun memiliki makna yang 

sama atau sesuai dengan kebenaran yang ada.  

As-Suyuthi dalam Al-Iltqan Fi Ulum Al-quran, mendefinisikan Al-

quran sebagai “kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

yang tidak dapat ditandingi oleh yang menentangnya, walaupun sekadar 

satu surat ayat”. Asy-syukani dalam Al-irsyad, mendefinisikan Al-quran 

sebagai “kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muahammad SAW. yang 

dibacakan dengan lisan dan dinukilkan secara mutawwatir”.  

                                                             
21

 Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional ( Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2012), 

hlm.21 
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Sedangkan menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni berkata, “Al-

quran adalah firman Allah SWT. yang tiada tandingnya, diturunkan kepada 

nabi Muhammad SAW., penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara 

malaikat Jibril dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan 

secara mutawwatir, serta membaca dan mempelajari merupakan ibadah, 

yang dimulai dengan membaca surah Al-Fatihah dan ditutup dengan 

membaca Surah An-Nas. 
22

 

Manna‟ Khalil Al-Qathan mengatakan bahwa sebenarnya sulit 

memberikan batasan pada definisi definisi logika untuk mengelompokkan 

segala jenis, bagian-bagian serta ketentuan-ketentuan khusus tentang Al-

quran, karena definisi konkret Al-quran ialah lebih kepada bagaimana cara 

mengahdirkan isi dan makna kandungan ayat Al-quran dalam pikiran dan 

perbuatan manusia.  

Definisi inilah yang banyak digunakan dalam mengartikan Al-

quran dan merupakan yang paling dekat dengan maknanya. Dengan 

diturunkan al-quran, dapat dijadikan sebagai pembenar tentang kitab-kitab 

sebelumnya. Al-quran merupakan kitab suci agama Islam kalam allah swt. 

yang dipercayai umat muslim dan diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Kitab suci Al-quran terbagi atas 114 surah, setiap surah terbagi dalam 

beberapa ayat. Al-quran diturunkan langsung pada Nabi Muhammad SAW. 

Melalui perantara malaikat Jibril selama 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari atau 

rata-rata 23 tahun, dimulai sejak tanggal 17 Ramadhan.  
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b. Manfaat Membaca Al-Quran 

Alquran diturunkan secara berangsung-angsur, al-quran diturunkan 

sebagai petunjuk bagi umat muslim. Ayat Al-quran pertama yang 

diturunkan yaitu ayat yang memberikan perintah untuk membaca, yaitu 

quran surah Al-Alaq ayat 1-5. 

                        

             

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya.
23

 

 

Makna dalam ayat di atas yaitu Allah mengajar manusia dengan 

perantaraan tulis baca.  Untuk itu, membaca merupakan hal yang sangat 

penting dalam kehidupan kita. 

 Al-Quran merupakan kalamullah yang diwahyukan kepada nabi 

Muahammad SAW. Al-Quran merupakan kitab suci kita sebagai umat 

muslim, yang wajib kita ketahui sehingga kita mengetahui makna dan 

bacaan dalam kitab suci ini. Membaca Al-Quran merupakan ibadah yang 

memiliki nilai yang sangat tinggi dimata Allah SWT. Membaca Al-Quran 

sejatinya ibarat kita tengah mendengarkan Allah SWT berbicara dengan 

hamba-Nya.  
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Membaca Al-Quran dapat membuat kita termotivasi dalam menaati 

perintah Allah SWT, Allah SWT seakan mengajak kita untuk sudi 

merenungi setiap hal yang telah difirmankan Allah SWT. Membaca Al-

Quran merupakan ibadah yang mulia. Dalam banyak dalil, kita akan 

memperoleh penjelasan ihwal perintah-perintah agar kita membuka Al-

Quran untuk kemudian membacanya.  

Dalam sebuah hadis sahih, Rasulullah SAW. Bersabda: 

“Perumpamaan orang mukmin yang senang membaca Al-Quran seperti 

buah utrujah(semacam jeruk) yang aromanya harum dan rasanya enak. 

Perumpaaan orang mukmin yang tidak membaca al-quran seperti buah 

kurma yang tidak beraroma, tetapi rasanya manis. Perumpamaan orang 

munafik yang membaca Al-Quran adalah hanzhalah(pare) yang tidak 

beraroma dan rasanya pun pahit” (HR. Bukhari dan Muslim).
24

 

Berdasarkan hadis di atas, dapat kita pahami bahwa, orang-orang 

yang sudi meluangkan waktunya untuk membaca Al-Quran termasuk 

golongan orang-orang yang mulia. Tertentu jika kita membaca Al-Quran, 

bukan hanya kemuliaan yang kita dapatkan melainkan kita mendapatkan 

keutamaan dan faedah-faedah lainnya,  

1) Mendapatkan syafaat pada hari kiamat,  sesuai dalam hadis berikut: 

“Abu Umamah Radhiyallahu Anhu berkata: “saya mendengar 

rasullullah saw. Bersabda “bacalah Al-quran karena sesungguhnya 

al-quran akan datang pada hari kiamat untuk meberikan syafaat 

bagi yang membacanya”. (HR. Muslim)
25
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Dengan demikian kita harus lebih banyak membaca dan 

mengamalkan Al-Quran dan menjadikan Al-Quran sebagai penunjuk 

arah dalam kehidupan sehari-hari kita.  

2) Memperoleh kedudukan (drajat)yang mulia dan mendapatkan ganjaran 

pahala sesuai dengan hadis berikut: 

“ Umar Bin Khathab ra. Menuturkan bahwasanya nabi saw. 

Bersabda, „sesungguhnya, Allah SWT akan mengangkat derajat  

suatu kaum dengan Al-quran in, dan dia akan merendakan derajat 

suatu kaum dengan Al-quran” (HR.Bukhari dan Muslim).
26

 

 

Hadist di atas merupakan cara Allah SWT memuliakan umatnya 

didunia dan mereka akan mendapatkan balasan pahala diakhirat,  

3) Memperoleh banyak kebaikan (keberkahan) dari Allah SWT.  

4) Dan barang siapa yang membaca Al-quran, maka ia termasuk kepada 

sebaik-baiknya umat (golongan). Sesuai dengan hadis berikut: 

“Sebaik-baik kalian ialah yang belajar Al-quran dan 

mengajarkannya”.
27

 

 

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik muslim 

laki laki maupun muslim perempuan. 

4. Literasi Quran 

Kegiatan literasi Al-Quran di kalangan Peserta Didik  dapat meningkatkan 

kesadaran siswa untuk membaca dan mempelajari Al-Quran sebagai pedoman 

hidup. Kemampuan membaca Al-Quran juga berperan sangat penting dalam 

memupuk budaya literasi dengan memperkuat keimanan dan ketakwaan serta 
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akhlak mulia melalui pendidikan sekolah.
28

Gerakan  Literasi Alquran dalam 

konteks yang lebih luas merupakan  bagian dari upaya penguatan karakter 

peserta didik. Namun Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

peserta didik masih relatif rendah.
29

 

Berdasarkan Permendikbud No 20 tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang 

Standar Isi. Disebutkan bahwa membaca dan memahami Alquran adalah salah 

satu komponen penting dalam Pendidikan Agama Islam, baik di tingkat  dasar  

dan Menengah . Maknanya Alquran dipandang sebagai sumber penting dalam 

memenuhi kompetensi Pendidikan Agama Islam. 

Literasi quran merupakan sebuah upaya penanaman pembiasaan membaca 

alquran pada diri peserta didik, khususnya yang beragama Islam dengan tujuan 

utama menanamkan kebiasaan baik pada peserta didik. Literasi tidak hanya 

membaca, literasi juga mencakup kemampuan menulis, menyimak dan 

menganalisis. Melalui upaya kegiatan literasi Al-Qur'an ini diharapkan dapat 

melahirkan generasi pecinta Al-Qur'an yang berakhlakul karimah. 

5. Cara Membaca Alquran Yang Benar 

a. Hendaklah pembacaAl-Qur‟an itu menghadap kiblat 

b. Hendaklah membersihkan gigi (menggosok gigi) untuk menggagugkan Al-

Qur‟anul-Karim 

c. Hendaklah suci dari dua hadats (hadats besar dan hadats kecil) 

d. Hendaklah menyucikan badan dan pakaian dari segala najis 

e. Hendaklah membaca Al-Qura‟anul-Karim dalam keadaan khusyu, 

tafakur,dan tadabbur(merenungkan isi kandungan Al-Qur„anul-Karim) 
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f. Hendaklah hati pembaca Al-Qur„anul-Karim memperhatikan dan berbekas ( 

apa yang dibacanya itu hati kita memperhatikan bacaan itu dan ada 

bekasnya/berbekas pasa hati kita) dan pembaca harus menjauhkan diri serta 

meninggalkan ucapan atau perkataan yang selain Al-Qur‟an 

(dilarangberbicara bilamana orang lain sedang membaca Al-Qur‟an). 

g. Disunahkan membaca Al-Qur‟an itu disertai dengan menangis bilamana ada 

ayat yang meyangkut ayat adzab (siksaan). 

h. Hendaklah membaca Al-Qur„anul-Karim dengan suara merdu (bagus). 

i. Hendaklah menjaga sopan santun ketika membaca Al-Qur„anul-Karim, 

maka jangan sambil ketawa-ketawa jangan pula bermuka masam.
30

 

 

Tata cara membaca Alquran dengan baik dan benar yaitu mengikuti tata 

cara yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.  Membaca Alquran dengan 

perlahan serta tidak terburu-buru seperti yang telah dijelaskan dalam surah 

muzammil ayat 4, serta mengetahui huruf hijaiyah pada  Alquran, dan 

memahami ilmu tajwid. 

6. Manfaat Membaca Alquran bagi Peserta didik di MI 

Manfaat nya tidaklain yaitu mendapatkan kebaikan berupa: 

a. Menambah keimanan kepada Allah SWT  

b. Mendapatkan rahmat dan curahan kasih sayang dari Allah SWT, 

c. Serta mendapatkan Ridho dari Allah SWT,  dan masih banyak manfaat 

lainnya. 

7. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi dan pengembangan 

potensi serta pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari 

sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan 
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masyarakat. 

1) Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkunganbelajar. 

2) Indikator pencapaian kompetensi adalah:  perilaku yang dapat diukur 

dan/atau diobservasi untuk kompetensi dasar (KD) pada kompetensi inti 

(KI)-3 dan KI-4; dan perilaku yang dapat diobservasi untuk disimpulkan 

sebagai pemenuhan KD pada KI-1 dan KI-2, yang kedua-duanya menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran.
31

 

 

Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan  yang semakin 

lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, 

dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup 

umat manusia. 

Pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 

yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif, serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

berperadaban dunia.
32

 

Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk 

secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 

pengetahuan. Pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam 

proses kognitifnya, agar benar- benar memahami dan dapat menerapkan 
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pengetahuan, peserta didik perlu didorong untuk bekerja memecahkan 

masalah, menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras 

mewujudkan ide- idenya. 

b. Prinsip Pembelajaran 

Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen 

kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai 

berikut; prinsip perhatian dan motivasi, prinsip keaktifan, prinsip 

keterlibatan langsung/ pengalaman, prinsip pengulangan, prinsip tantangan, 

prinsip balikan dan penguatan, prinsip perbedaan individual.
33

 

Dengan pelaksanaan prinsip dalam proses pembelajaran, maka 

proses akan terlaksana dengan baik, sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran, yaitu pembelajaran yang efektif 

dana dapat meningkatkan  hasil belajar peserta didik. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik 

dapat menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. 

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki 

nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, 

project-based learning, problem-based learning, inquiry learning. 

Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung 

(direct instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). 
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Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan 

pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar 

yang dirancang dalam silabus dan RPP. Pembelajaran langsung peserta 

didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dapat menghasilkan pengetahuan 

dan keterampilan langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran 

(instructional effect). Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran 

yang terjadi selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan 

menghasilkan dampak pengiring (nurturant effect). Pembelajaran tidak 

langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap yang terkandung 

dalam KI-1 dan KI-2.Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kurikulum 

2013, semua kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di 

kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka 

mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap.  

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vira Safitri dan Febrina Dafit dengan judul 

penelitian peran guru dalam pembelajaran membaca dan menulis melalui 

gerakan literasi di sekolah dasar, pada tahun 2021, Penelitian ini dilakukan di 

SD 151 Pekanbaru dijalan Wonosari, Tangkerang Tengah, Kecamatan 

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau.  Dengan hasil penelitian “Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam kemampuan literasi siswa, yaitu 
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seperti memberikan motivasi, sebagai fasilitator dengan memberikan pelayanan 

untuk memudahkan dalam proses pembelajaran.
34

 Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu sama-sama penerapkan literasi sebelum pelaksanaan dalam 

pembelajaran membaca dan menulis serta mendeskripsikan peran guru dalam 

pelaksanaan literasi siswa. Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak 

menfokuskan apa bacaan yang digunakan sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan literasi quran.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Fikriyah dengan judul penerapan literasi 

baca tulis Al-quran dalam meningkatkan hasil nilai pendidikan agama dan budi 

pekerti siswa kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember 

tahun pelajaran 2018/2019, hasil penelitian ini yaitu, memberikan motivasi 

terhadap siswa agar meningkatkan minat belajar al-quran serta memberikan 

penjelasan terkait arti dan makna al-quran  secara mendalam terhadap siswa, 

pelaksanaan literasi 15 menit sebelum pembelajaran dimulai dapat lebih baik 

dalam pelaksanaannya.
35

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu: sama sama 

menerapkan literasi 15 menit sebelum pembelajaran  dimulai. Perbedaannya 

yaitu penelitian yang dilakukan dilaksanakaan di  SMK kelas XII, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan di tingkatan Madrasah 

3. Penelitian oleh Lilik Rahayu dengan judul penelitian Upaya peningkatan 

program literasi di perpustakaan SD muhammadiyah terpadu ponorogo pada 

                                                             
34

Vira Safitri, Febrina Dafit, Peran Guru Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis 

Melalui Gerakan Literasi Di Sekolah Dasar, Pada Tahun 2021, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 3 

Tahun 2021 Riau: Universitas Islam Riau, hlm. 1-10. 
35

Ummi Fikriyah, Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Quran dalam Meningkatkan Hasil 

Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas Xii Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK 

Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi, (Jember: Iain Jember, 2018), hlm. 1-144. 
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tahun 2018, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus, dengan hasil penelitian bahwa “ upaya peningkatan literasi oleh 

pihak sekolah yaitu dengan menggunakan berbagai kegiatan dan sarana dan 

prasaran yang memadai untuk menunjang kegiatan literasi.
36

 Penelitian ini 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang program literasi dalam 

sekolah, perbedaan dalam penelitian ini yaitu pihak sekolah yang melakukan 

yaitu perpustakaan, sedangkan dalam penelitian ini pihak dari kelas atau wali 

kelas dan dalam penelitian ini literasi yang digunakan yaitu dengan membaca 

Al-Quran.  

  

                                                             
36

Lilik Rahayu, Upaya Peningkatan Program Literasi di Perpustakaan SD Muhammadiyah 

Terpadu Ponorogo, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018), hlm. 1-71. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V MI Swasta Raudlatuul Uluum Aek 

Nabara tepatnya dijalan Bambu Kuning No 68, Kecamatan Bilah Hulu, 

Kabupaten Labuhan Batu, penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 sampai dengan 

30 Desember 2022 lebih kurang satu bulan. 

Tabel 3.1 WaktuPenelitian 

No Deskripsi Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

1 Pengesahan Judul Skripsi dan 

Pembimbing Skripsi 

September 2022  

2 Penyusunan Proposal September 2022 

3 Bimbingan Proposal September 2022 

4 Seminar Proposal November 2022 

5 Penelitian Desember 2022 

6 Penyusunan Skripsi Januari 2022 

7 BimbinganSkripsi Januari 2022 

8 Seminar Hasil Maret 2022 

9 Sidang Munaqasyah April 2022 
 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, dengan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.
37
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MuriYususf, MetodePenelitianKualitatif, Kuantitatif, danGabungan (Jakarta: Kencana, 

2014), hlm. 328. 
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Sugiyono menjelaskan bahwa metode kualitatif deskriptif yaitu suatu 

metode dalam penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme yang 

biasa digunakan untuk meneliti objek alamiah, dimana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci dan menggambarkan suatu keadaan secara objektif atau 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dan dapat dijadikan sebagai alat dalam 

mengumpulkan data-data terkait dalam penelitian.
38

 

C. Unit Analisis/ Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, Guru kelas 

V, dan peserta didik kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyek darimana data 

didapat. Ketika peneliti menggunakan kuesioner/wawancara untuk 

mengumpulkan data, sumber datanya adalah responden, yaitu orang-orang 

yang menjawab atau menanggapi pertanyaan baik itu secara tertulis maupun 

lisan.
39

 Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang diklarifikasi dan analisis untuk mempermudah dalam pemecahan 

masalah, perolehannya bisa berasal dari: 

 

                                                             
38

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  

(Bandung: ALFABETA, 2019), hlm. 15. 
39

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Putra, 2006),hlm.155. 
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a. Data primer (data pokok) 

Data primer disebut juga data asli atau data baru.
40

 Data primer 

merupakan data dalam bentuk kata kata atau verbal yang diucapkan secara 

lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan subjek yang terpercaya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer yang diperoleh dari 

hasil wawancara yaitu Kepala Sekolah, Guru, dan peserta didik  untuk 

mengumpulkan data mengenai Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu, serta faktor pendukung dan penghambat Upaya Guru Dalam 

Menerapkanliterasi Quran di kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang biasanya disusun dalam bentuk 

dokumen, seperti data geografis, data produktivitas sekolah, dan data 

persediaan pangan lokal.
41

 Disebut juga data pendukung yang diperoleh dari 

berbagai sumber yaitu dari data-data peserta didik selama proses penelitian, 

skripsi dan jurnal sebagai acuan dalam penelitian, dan buku-buku yang 

berkaitan dengan judul dalam penelitian ini serta segala sesuatu yang 

mendukung lancarnya penelitian. 

 

 

                                                             
40

Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: ALFABETA, 2018), hlm. 137. 
41

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Rosdakarya, 2017), 

hlm.156. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah metode dan alat yang 

digunakan peneliti dalam pengumpulan data.
42

 Dalam penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data dapat berasal dari berbagai sumber dan metode yang 

berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, teknik 

wawancara, dan teknik dokumentasi sebagai berikut : 

1. Observasi 

Umumnya observasi bersifat open-ended, dimana peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan umum kepada partisipan yang memungkinkan 

partisipan bebas memberikan pandangannya.
43

Adapun observasi yang 

dilakukan peneliti yaitu  untuk ditujukan kepada Kepala Sekolah, Guru, dan 

Peserta Didik di kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Metode ini digunakan  untuk melihat 

secara langsung: 

a. Pelaksanaan Literasi Quran Di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Mengenai 

Bagaimana Pelaksanaan literasi quran, dan juga melihat keaktifan peserta 

didik dalam berliterasi. 

b. Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Mengenai 

Dampak Literasi Quran terhadap peserta didik. 

                                                             
42 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 159. 
43

Jhon W. Creswell, Research Desain (Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm. 254. 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik dalam mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 

pula.Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui informasi, mencari bukti, dan 

data mengenai proses pelaksanaan literasi di kelas V MI Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.  

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur yaitu disebut 

juga dengan wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Adapun informan pada penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru di kelas V 

dan Peserta Didik kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Data yang akan diperoleh 

dari informan meliputi : 

a. Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Mengenai tata 

cara Pelaksanaan Literasi Quran. 

b. Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Meliputi Melihat 

Dampak Literasi Quran Terhadap Peserta Didik. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang juga memegang 

peranan penting dalam penelitian kualitatif. “Dokumen Merupakan  catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya- karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan ( life Histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan dan lainnya.
44

 Dalam pelaksanaan dokumentasi peneliti 

mengambil beberapa cara, seperti  mengumpulkan data-data peserta didik 

dimulai dari gambar, dan juga buku panduan berliterasi. Selama proses 

penerapan literasi. Cara ini digunakan untuk memperoleh sejarah berdirinya 

Sekolah, Keadaan Guru, Struktur Organisasi Sekolah, dan letak geografis. 

Adapun data yang akan diperoleh melalui metode dokumentasi ini yaitu : 

a. Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Meliputi foto 

lokasi sekolah, Pelaksanaan Literasi Quran. 

b. Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Meliputi catatan 

Dampak  Literasi quran terhadap Peserta Didik. 

Secara umum, ada dua jenis teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

kualitatif, yaitu random sampling/probability sampling dan random sampling, 

yang disebut juga non-random sampling/non-probability sampling. 

                                                             
44 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi ( Bandung : Cita Pustaka Media, 

2016), hlm. 152-153. 
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Menurut SimplyPsychology, pengambilan sampel acak adalah jenis 

pengambilan sampel probabilitas di mana setiap orang di seluruh populasi target 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Sampel dipilih secara acak, untuk 

tujuan representasi yang tidak bias dari total populasi. Jika karena alasan tertentu 

sampel tidak mewakili populasi, variasi itu disebut sampling error. Sampel acak 

membutuhkan penamaan atau penomoran populasi target dan kemudian 

menggunakan semacam metode undian untuk memilih orang yang akan dijadikan 

sampel. Sampel acak adalah metode terbaik untuk memilih sampel Anda dari 

populasi yang diinginkan. 

Non-probability sampling atau non-random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan sampel yang dipilih berdasarkan 

subjektivitas peneliti dan tidak acak. Sampling non-probabilitas ditentukan oleh 

keahlian peneliti. 

Pengambilan sampel non-probabilitas banyak digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Dalam teknik ini, tidak semua sampel dari populasi memiliki peluang 

terpilih yang sama seperti pada random sampling.  

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

1. Perpanjangan Waktu Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan waktu. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 

meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.  
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2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dimanfaatkan untuk mengetahui data data diluar data tersebut. Triangulasi 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber data penelitian dan 

waktu serta teori. Dalam konteks penelitian ini teknik triangulasi yang menjadi 

pilihan adalah triangulasi sumber, yaitu menguji keabsahan data dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber.
45

 Dalam penelitian ini 

teknik triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber  atau informan yang dapat dipercaya seperti Guru/wali kelas di kelas V, 

Kepala Sekolah MI Swasta Raudlatul Uluum, dan Peserta didik Kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluum, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang 

valid.  

G. Teknis Analisis Data 

Analisis Data adalah suatu proses pengolahan dan menginterpretasikan 

data untuk menduduki berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga 

memiliki makna yang jelas sesuai dengan tujuan yang akan di teliti. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif  dengan menggambarkan 

suatu  kejadian  atau  peristiwa  yang  ditemukan  oleh  peneliti dalam  

penelitian.
46

 Disini peneliti menggunakan analisis data  dengan analisis deskriptif 

kualitatif, artinya analisis data bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai 

subjek penelitian.  

                                                             
45

Cholid Narbuku and Abu Achmadi,  MetodologiPenelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2018), hlm. 106. 
46

Sugiyono, MetodePenelitianKualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2019), hlm. 244. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Pondok Pesantren Raudlatul Uluum Aek Nabara merupakan suatu 

Lembaga Pendidikan yang  mengasuh: Ma‟had Tahfidzul Qur‟an, Pondok 

Pesantren Salafiyah Tingkat Ula ( Setara SD/MI), Raudlatul Athfal (TK Islam), 

Madrasah Ibtidaiyah yang setara dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah 

Tsanawiyah yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta 

Sekolah Menengah Kejuruan – 1 ( Pertanian & Perkebunan), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan -2 ( Teknik) yang setara dengan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) pada umumnya. 

Ciri Khas Pondok Pesantren Raudlatul Uluum Aek Nabara : 

Perpaduan antara ilmu agama dengan ilmu dunia yang harmonis sehingga 

menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil dengan aqidah lurus dan akhlaq 

yang mulia. 

Sejarah Pesantren Raudlatul Uluum  Aek Nabar Kecamatan Bilah 

Hulu Kabupaten Labuhan Batu di kronologiskan  sebagai sebuah pesantren 

yang dibangun dengan semangat pengabdian dalam rangka mencari fadilah 

amal jariyah melalui ilmu yang bermanfaat, Pesantren Radlatul Uluum mulai 

dirintis pendiriannya sejak tahun 1987 oleh pendirinya KH.Dr.(HC). Marfin 

Kasduri dengan beberapa tokoh masyarakat diantaranya Bpk.H.M.Nur Ls yang 

38 
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mempunyai satu visi ingin mencerdaskan kehidupan bangsa dengan penerapan 

konsep aqidah islam dan aklaqul karimah, dengan sumber dana pribadi dari 

KH.Dr. (HC). Marfin Kasduri 

Pada tahun 1987 tersebut dengan kondisi keuangan yang sangat 

minim didirikanlah unit pertama  dari pesantren Raudlatul Uluum yaitu 

Raudlatul Athfal (RA)/TK Islam Raudlatul Uluum yang merupakan TK  Islam 

pertama yang ada di kecamatan Bilah Hulu, secara otomatis antusiasme 

masyarakat terhadap Raudlatul Athfal (RA)/TK Islam Raudlatul Uluum dengan 

melonjaknya angka penerimaan santri baru pada saat itu, seiring perkembangan 

tersebut maka diperlukan sebuah lembaga pendidikan lanjutan dari TK Islam, 

maka didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Uluum pada tahun 1988.
47

 

Berdirinya sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta  Raudlatul Uluum ini 

karena yayasan sudah memiliki Raudlatul Athfal (setara dengan TK tetapi 

berbasis Islam)  jadi setelah menamatkan anak Raudlatul Athfal tersebut  

Kepala yayasan berfikir sayang karena anak yang dari Raudlatul Athfal sudah 

banyak mengenal agama jadi kalok bisa dia harus berlanjut, makannya 

timbullah ide yayasan untuk mendirikan Madrasah Ibtidaiyah tetapi pada saat 

itu kita mengenalkan pada masyarakat bukan Madrasah Ibtidaiyah tetapi 

Sekolah Dasar (SD) Islam. Dikarenakan Mungkin Masyarakat tidak akan 

faham dengan mendengar kata Madrasah Ibtidaiyah, mereka faham nya dengan 

kata Sekolah Dasar (SD) jadi yayasan mengenalkan dengan kata Sekolah Dasar 

(SD) Islam, jadi yang alumni dari Raudlatul Athfal  (RA) itu bisa Masuk ke 

                                                             
47

 http://10205207.siap-sekolah.com/2010/03/05/20091223235495/#.Y8dJc8ayRkw 
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Sekolah Dasar (SD) kita, yaitu  Sekolah Dasar (SD) Islam, Jadi agama itu tetap 

berlanjut.
48

  

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu merupakan salah satu Satuan Pendidikan 

dengan jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Perbaungan, Kecamatan. Bilah 

Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara. Dalam menjalankan 

kegiatannya, Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum berada dibawah 

naungan Kementerian Agama (KEMENAG). 

2. Identitas Madrasah  Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Identitas Satuan Pendidikan 

Nama : MIS RAUDLATUL ULUUM  

NPSN : 60703572 

Alamat : JL. BAMBU KUNING 

Desa/Kelurahan : Perbaungan 

Kecamatan Kota : Kec.Bilah hulu 

Kab./Kota : Kab. Labuhan Batu 

Provinsi : Sumatera Utara 

Status Sekolah : Swasta 

Jenjang  :  MI 
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 Sri Kamaliawati,S.Pd.,Kepala  Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum 

Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang Kepala 

Sekolah, Pada Tanggal 17 Desember 2022. 
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Dokumen dan Perizinan 

Naungan : Kementrerian Agama 

No.SK.Pendirian : 2054 TAHUN 2015 

Tanggal.SK.Pendirian : 2015-12-01 

No.SK.Operasional : 2054 Tahun 2015 

Tanggal.SK. 

Operasional 

: 2015-12-01 

Akreditasi : B 

No. SK.Akreditasi : 789/BANSM/PROVSU/LL/X/2018 

Tanggal SK.Akreditasi : 10-10-2018 

Sumber: Data dari EMIS.
49

 

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu memiliki VISI dan MISI sebagai berikut : 

Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum aek Nabara  

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu tahun ajaran 2022/2023. 

Visi  : Unggul dalam Prestasi, Berakhlaqul Karimah berilmu Amaliyah 

dan beramal Ilmiah 
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Misi  : 

a. Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan secara efektif 

sehingga murid berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah. 

c. Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali potensi dirinya 

sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama islam dan juga budaya bangsa 

sehingga menjadi sumber kearifan dan ketidak bertanggung jawaban. 

e. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibatkan seluruh warga 

madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah. 

f. Meningkatkan pengolahan madrasah yang disesuaikan dengan kemampuan 

warga madrasah.
50

 

4. Tujuan dan Sasaran Program Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu memiliki tujuan dan sasaran program 

yaitu : 

Tujuan : 

a. Menghasilkan peserta didik yang memiliki ketaqwaan kepada Allah Azza 

Wa Jalla dan memiliki kesadaran terhadap keharmonisan lingkungan. 

                                                             
50

 Dokumen Profil Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara tahun 

ajaran 2021/2022 
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b. Menghasilkan peserta didik yang memiliki  aqidah lurus , berakhlaqul 

karimah dan punya intelegensia yang tinggi 

c. Menghasilkan pesera didik yang mampu memenuhi tuntutan ilmu 

pengetahuan  sebagai bekal untuk mengembangkan diri. 

Sasaran Program meliputi Klasifikasi sebagai berikut: 

a. Peningktan manajemen madrasah 

b. Peningkatan sumber daya manusia 

c. Penambahan sarana dan prasarana penunjang mutu pendidikan.
51

 

5. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum terletak di Jalan Bambu 

Kuning No. 68 Aek Nabara Desa Perbaungan, Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara, Indonesia. Letak sekolah pada 

gambar ditunjukkan dengan titik merah sebagai berikut        . 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber gambar dari google Maps.
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6. Keadaan guru di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Pengajar  atau Pendidik merupakan faktor penentu pendidikan , tanpa 

pengajar atau pendidik  maka proses pendidikan tidak akan berjalan dengan 

baik. Tercapai atau tidaknya program pendidikan bergantung pada seorang  

pengajar atau pendidik. 

Tabel 4.1. 

Daftar nama Guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta  Raudlatul Uluum  Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

 

No Nama Jabatan Status 

1 Sri Kamaliawati,S.Pd.I Kepala Madrasah GTY 

2 Sri Lestari , S.Pd Tata Usaha GTY 

3 Arfa Unnisa, S.Pd Wali Kelas GTY 

4 Atika Rahma Nasution, S.Pd Wali kelas GTY 

5 Cici Amalia, S.Pd Wali kelas GTY 

6 Eti Irfayani,S.Pd Wali kelas GTY 

7 Febriani Tanjung,S.Pd Wali kelas GTY 

8 Fransisca Fanny Yoana, S.Pd Wali kelas GTY 

9 Karsiana, S.Pd Wali kelas GTY 

10 Lisiani, S.Pd Wali kelas GTY 

11 Nani Murni, S.Ag Guru GTY 

12 Nova Irawati, S.Pd Wali Kelas PNS 

13 Nurdahani, S.Pd Guru GTY 

14 Nurfitri Dewi T, S.Pd Wali Kelas GTY 

15 Nurfuadiah R, S.Pd Wali kelas GTY 

16 Opy Iloanda, S.Pd Wali kelas GTY 

17  Pitri Rahayu, S.Pd Wali kelas GTY 

18 Rinawati, S.Pd Wali kelas GTY 

19 Rini Aswani, S.Pd Wali kelas GTY 

20 Siti Kholizah, S.Pd Wali kelas GTY 

21 Sugiem, S.Pd.I Wali kelas GTY 
Sumber: Data dari Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MIS Raudlatul Uluum Aek 

Nabara tahun ajaran 2022/2023 
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7. Keadaan Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah  Swasta  Raudlatul Uluum 

Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Peserta didik merupakan sasaran utama objek pendidikan dari  proses 

belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum Aek  Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten  Labuhan Batu. 

Keadaan Peserta Didik  di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek  

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten  Labuhan Batu  untuk ajaran 

2022/2023 sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek  

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten  Labuhan Batu tahun ajaran 

2021/2023. 

No Kelas Jumlah Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 I-A 13 10 23 

2 I-B 13 10 23 

3 I-C 12 12 24 

4 I-D 13 11 24 

5 I-E 13 10 23 

6 II-A 12 11 23 

7 II-B 13 12 25 

8 II-C 13 11 24 

9 II-D 12 13 25 

10 II-E 12 11 23 

11 III-A 13 11 24 

12 III-B 12 10 22 

13 III-C 11 13 24 

14 III-D 12 12 24 

15 IV-A 15 9 24 

16 IV-B 16 9 25 

17 IV-C 14 8 22 

18 IV-D 13 10 23 

19 V-A 11 15 26 

20 V-B 13 13 26 

21 V-C 10 17 27 

22 VI-A 11 10 21 

23 VI-B 13 9 22 



46 
 

24 VI-C 9 12 21 

25 VI-D 11 10 21 

 JUMLAH 310 279 589 
Sumber: Data dari Dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan MIS Raudlatul Uluum 

Aek Nabara tahun ajaran 2022/2023 

 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Swasta  Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Data Bank 

Nama Bank : BSM  

Rekening Atas Nama  : MIS Raudlatul Uluum 
 

Data Tambahan 

Luas Tanah Milik : 1959 

Status BOS :  Bersedia 

Sumber Listrik :  PLN 

Daya Listrik : 1300 W 

Akses Internet :  Wifi 

 

Sarana dan prasarana 

NO Jenis sarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 16 

2 Laboratorium 0 

3 Perpustakaan 1 

4 Masjid/Musholla 1 

5 Lapangan Olahraga 0 

6 UKS/M 1 

Sumber : Data dari EMIS.
53

 

B. Temuan Khusus 

1. Pelaksanaan Literasi Quran di  Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raudlatul uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu  

Pelaksanaan Literasi Quran  di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 
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data yang disajikan peneliti diperoleh dari  hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti yaitu Pelaksanaan literasi Quran Merupakan suatu upaya atau 

suatu bentuk usaha yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta  

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu,  serangkaian kegiatan Pelaksaan Literasi Quran  di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabar Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu yaitu pada pukul 07.20 WIB seluruh peserta didik di 

bariskan terlebih dahulu berurut mulai dari kelas rendah hingga ke kelas tinggi, 

kemudian seorang Guru memberikan ice breaking di ikuti oleh seluruh peserta 

didik. Setelah itu guru memilih salah seorang peserta didik untuk maju kedepan 

untuk pembacaan Alquran surah Alfatihah dan ayat ayat pendek lainnya, 

kemudian  memasuki jam 7.30 WIB bel berbunyi seluruh peserta didik masuk 

kedalam ruang kelas, di ikuti oleh guru kemudian memulai kegiatan literasi 

Quran dengan membaca surah surah pendek pada Juz 30 dimulai dari surah An 

naba. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih ± 15menit sebelum 

pembelajaran dimulai.  Pelaksanaan literasi Quran di lanjutkan pada siang 

harinya yaitu pada jam menjelang waktu dzuhur sekitar jam 12.00 WIB 

Seluruh Peserta didik dikelas V dan VI dikumpulkan di mesjid sekolah untuk 

melakukan Literasi Quran. Literasi yang dilakukan yaitu Murottal membaca 

surah An-naba hingga ke surah An-nas serta mengulang- ulang pembacaan doa 

iftitah. 

Tujuan dari kegiatan literasi Quran adalah untuk membiasakan peserta 

didik menjalani hari harinya dengan kebiasaan mendengarkan ayat ayat 
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Alquran dan melafazkan nya serta mendapatkan pengalaman pengetahuan  

sebanyak-banyaknya, bisa berdampak positif pada peserta didik, sehingga 

dapat berujung membawa sebuah perubahan yang kecil kepada sebuah 

perubahan  yang besar. Seiring masuknya wawasan baru yang dapat terserap 

secara mendalam selama proses kegiatan, terutama melalui kegiatan literasi 

Quran sehingga condong berdampak positif  bagi diri peserta didik. 

a. Waktu Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu 

Waktu dan pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu adalah  sebagai berikut :  

Sebelum peneliti memaparkan informasi lebih dalam mengenai 

Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu , berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Kamaliawati, 

S.Pd selaku Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum 

Aek Nabara mengenai Pelaksanaan  Literasi Quran. Ia menyampaikan 

Pelaksanaan  literasi Quran yang ia anjurkan untuk diterapkan secara umum, 

berikut adalah hasil wawancaranya : 

Literasi Quran menurut saya adalah upaya menanamkan kebiasaan 

baik pada diri siswa yaitu dengan yang pertama sebelum kita memulai KBM 

setiap harinya kita adakan membaca atau menghafal surah- surah pendek 

setiap harinya, kemudian ketika di hari senin sampai kamis menjelang 

dzuhur itu balik lagi kita ulang untuk menghafal surah surah pendek dan 

membaca bacaan sholat, baru menjelang pulang kita lakasanakan lagi 
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menghafal surah surah pendek dengan tujuan utama siswa- siswa ketika 

tamat dari Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum ini minimal dia 

sudah hafal juz 30.
54

 

 

Diperkuat  oleh Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd selaku wali kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum  Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu  berikut adalah ungkapannya : 

Kalau biasanya setiap pagi ada pembacaan surah pendek ,baru ada 

tahfidz juga, kalau pulang baca surah pendek lagi.
55

 

 

Dari penjelasan di atas, dan dari hasil observasi yang telah dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa upaya dalam Pelaksanaan literasi 

Quran di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu melakukan literasi Quran 

berulang pada Juz 30 setiap harinya, dilakukan sedikitnya 3 kali sehari 

yaitu, 

1) Yang pertama pada jam 07.20 WIB disela-sela  waktu melakukan 

kegiatan APEL Pagi setiap harinya,  

2) Yang kedua pada jam 07.30 WIB sebelum memulai pembelajaran di 

dalam kelas,  

3)  Dan yang terakhir sebelum memasuki waktu Adzan sholat Dzuhur di 

dalam mesjid Sekolah. Kegiatan literasi ini diterapkan setiap hari senin 

hingga kamis.  
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 Sri Kamaliawati,S.Pd.,Kepala  Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum 

Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang Kepala 

Sekolah, Pada Tanggal 17 Desember 2022. 
55

 Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd., Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum  Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang kelas  

V, Pada Tanggal 12 Desember 2022. 
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b. Materi Literasi Quran di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raudlatul Uluum  Aek Nabara Kecamatan bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu 

Dari Hasil Observasi yang peneliti lakukan selama proses penelitian, 

Materi yang di sampaikan yaitu seputar pembacaan dan pengulangan Ayat 

Alquran pada Juz 30, dan dalam  ruang lingkup mempelajari Alquran 

dengan baik dan benar, artinya disini peserta didik membaca Alquran 

dengan di bimbing oleh guru  dan  materi yang di berikan sesuai dengan 

arahan dari Guru yang mengawas di kelas maupun di luar kelas.   

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Prita Yana, Hajeng 

Alsya Bani, M. Arifin Ansuni, Masayu Khansa, Wardah Anggraini, Kanaya 

Widya Rivani, Muhammad Reyhan Siddiq, Vairuz Alchalisa selaku peserta 

didik di kelas V Madrasah Ibtidiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara  

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu yaitu sebagai berikut : 

Kami senang  membaca Alquran setiap hari, karna kami 

mendapatkan kelancaran membaca, mendapatkan ilmu yg baru, 

mendapatkan  pahala dan berkah.
56

  

 

 Tanggapan yang sama juga di ungkapkan oleh ibu Nur Fitri dewi 

Tambunan, S.Pd  wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu yaitu 

sebagai berikut : 
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Tanggal 12 Desember 2022. 
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Biasanya saya suruh mereka lebih sering menghafal, jadi diterapkan 

itu setiap mau masuk kelas, sama mau pulang itu surah yang sama dibaca 

kembali,biar ngak lupa.
57

 

 

Guru mengarahkan dan mengingatkan kepada peserta didiknya agar 

terus mengulang- ulang hafalan yang telah diberikan sebelumnya dan juga 

tak lupa untuk terus menambah hafalan baru selanjutnya. Supaya hafalan itu 

tidak stuck ditempat, maka  harus sering di ulang – ulang dan ditambah 

jumlah ayatnya, sedikit demi sedikit, satu hari satu ayat pun tidak mengapa  

asalkan rajin mecari hafalan  maka hafalan itu akan bertambah banyak. 

c. Limit yang digunakan selama Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Jika segala sesuatu kegiatan memiliki batas waktu, tidak berbeda 

halnya dengan Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu, kegiatan yang dilakukan memiliki batas waktu yang telah 

ditentukan oleh pihak sekolah, yaitu kurang lebih 10 sampai 15 menit di tiap 

waktunya.  Ada 3 waktu dalam pelaksanaan beserta limitnya  yaitu :  yang 

pertama  10 menit diawal ketika kegiatan APEL Pagi, yang kedua 15 Menit 

Sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas dimulai, dan 

yang ketiga 15 Menit menjelang Adzan Sholat Dzuhur. Jika ditotalkan 

keseluruhannya selama sehari peserta didik telah melakukan kegiatan 

Literasi Quran kurang lebih selama 40 menit. 
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 Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd., Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum  Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang kelas  

V, Pada Tanggal 12 Desember 2022. 
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. 

2. Dampak  Literasi Quran terhadap Peserta Didik di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu 

Dampak yang ditimbulkan dari Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah 

Hulu Kabupaten Labuhan Batu, yaitu Berdampak Positif pada sikap Peserta 

didik  yang secara langsung terlihat  pada saat itu yaitu ketika peneliti sedang 

melakukan observasi dan penelitian yakni dengan ditunjukkan melalui sikap 

Peserta didik nya yang memiliki  sikap sopan dan santun, serta melaksanakan 

perintah Agama, taat kepada guru, bersikap ramah, menghormati yang tua, dan 

menyayangi yang muda. Menurut peneliti sikap dari pada Peserta didik disana 

yaitu  Sami‟na Wa Atho‟na, yang artinya kurang lebih adalah “kami 

mendengar dan kami taat” itulah yang terlihat pada waktu itu, dan itu adalah 

salah satu bentuk keberhasilan seorang guru ataupun pendidik dalam 

membentuk karakter  Peserta didik. 

Hasil Wawancara  peneliti dengan informan oleh ibu Nur Fitri dewi 

Tambunan, S.Pd  walikelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul Uluum 

Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu, peneliti 

memberikan  pertanyaan  terkait  faktor pendukung  pelaksanaan literasi Quran 

di  kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Berikut adalah ungkapan 

informan : 



53 
 

Faktor pendukung nya yaitu, punya Alquran masing – masing, setiap 

tahfidz bawa sendiri, kalau tiap pagi hafalannya ibu suruh bawa juz amma, 

soalnya untuk menghafal  anak SD kan, kek mana kalok gak bawa juz amma.
58

 

 

Dari pemaparan di atas dapat peneliti simpulkan yaitu salah satunya 

faktor pendukung kegiatan literasi ini adalah niat yang  tulus  yang dimiliki 

dari dalam hati anak anak tersebut, mengapa demikian, karna untuk mengatur, 

mengingatkan dan menghimbau saja kurang cukup. Jika memang anak anak itu 

sendiri tidak menginginkan adanya pelaksanaan literasi dalam  lingkungan 

sekitar mereka, bisa saja mereka membangkang dengan tidak membawa media 

apapun. Namun demikian kita patut mengapresiasi sikap taat mereka kepada 

guru, dan juga kita perlu mengapresiasi yang sebesar besarnya kepada guru  

dan orang tua yang telah berhasil membimbing anak anak tersebut. 

Menyikapi hal tersebut peneliti pun lalu bertanya kepada peserta didik 

mengenai nilai positive yang mereka dapat  dari Pelaksanaan Literasi Quran  di 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan 

Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu dan hasil wawan cara yang dilakukan 

peneliti dengan Prita Yana, Hajeng Alsya Bani, M. Arifin Ansuni, Masayu 

Khansa, Wardah Anggraini, Kanaya Widya Rivani, Muhammad Reyhan 

Siddiq, Vairuz Alchalisa selaku peserta didik di kelas V Madrasah Ibtidiyah 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara  Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. Berikut adalah ungkapan informan : 

Dari kebiasaan ini kami jadi rajin membaca Alquran, lancar menghafal, 

mudah menangkap ilmu kalau belajar, semua jadi mudah kalok kita rajin 
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 Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd., Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum  Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang kelas  

V, Pada Tanggal 12 Desember 2022. 
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membaca Quran, membaca Alquran ini  dapat membawa kami menuju  ke 

depan pintu surga .
59

 

 

Dari hal di atas peneliti simpulkan yaitu kebiasaan baik yang ditanam 

pada jiwa  yang polos seperti seorang anak akan berbuah manis ketika anak itu 

senang melakukannya dan selalu menerapkannya dalam kehidupan sehari - hari 

mereka. 

Namun demikian setiap ada faktor pendukung  tentunya pasti ada 

faktor penghambatnya, Kemudian peneliti melanjutkan wawancara dengan  

menanyakan pertanyaan  terkait  faktor penghambat Pelaksanaan Literasi 

Quran di  kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Berikut adalah ungkapan 

informan oleh ibu Nur Fitri dewi Tambunan, S.Pd  walikelas V Madrasah 

Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu: 

Faktor penghambatnya lebih cenderung kepada ada anak yang rajin ada 

anak yang kurang rajin, itu yang utamanya, yang kedua ada juga anak yang 

belom pande mengaji karena belum tamat  iqro‟, jadi menyikapinya kita kasih 

bacaan arab latin indonesia  yang ditulis tangan.
60

 

 

Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik mengenai nilai 

negative yang mereka dapat  dari pelaksanaan literasi Quran  dan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada  Prita Yana, Hajeng Alsya Bani, M. 

Arifin Ansuni, Masayu Khansa, Wardah Anggraini, Kanaya Widya Rivani, M. 
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 Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd., Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum  Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang kelas  

V, Pada Tanggal 12 Desember 2022. 
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Reyhan Siddiq, Vairuz Alchalisa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara mereka kompak menjawab “ tidak ada”.
61

 Dan 

rata rata peserta didik dikelas  V sudah lancar membaca Alquran hanya ada 2 

peserta didik yang belum bisa membaca Alquran, kendati demikian mereka 

tetap dibimbing dan diarahkan agar tetap bisa menyatu dengan teman teman 

lainnya yaitu membaca Alquran dengan bantuan  tulisan Indonesia Latin 

maupun Juz Amma. 

Tak hanya sampai disitu peneliti juga bertanya kepada pendidik 

mengenai bagaimana cara memberikan pemahaman kepada peserta didik 

mengenai Pelaksanaan Literasi Quran di  kelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara. Berikut adalah ungkapan informan oleh ibu Nur 

Fitri dewi Tambunan, S.Pd  walikelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

Lebih mengarah kepada nasehat yaitu kalau mereka rajin 

membaca/mengaji pasti orang itu akan rajin dan tidak malas mengaji, jadi 

kedepannya tidak perlu disuruh, jadi sudah terbawa bawa dan terbiasa 

menanamkannya pada diri sendiri. Cara yang pertama yaitu dengan 

memberikan arahan agar murid rajin mengaji, jadi kalau dia rajin mengaji dia 

tidak akan lupa sama huruf huruf Alquran, lebih cenderung mengarahkan 

kesitu aja.
62

 

 

Dari  ungkapan informan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

memberikan penerapan yang baik kepada peserta didik dapat membawa  

peserta didik ikut serta berbaur didalam kebaikan contohnya yaitu seperti 
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 Nur Fitri Dewi Tambunan, S.Pd., Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum  Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu, Kabupaten Labuhan Batu, Wawancara di ruang kelas  

V, Pada Tanggal 12 Desember 2022. 



56 
 

pelaksanaan  literasi Quran ini Peserta didik dapat memahami huruf-huruf  

Alquran yang ia baca karena faktor sering membaca Alquran. 

Selanjutnya peneliti juga bertanya kepada Pendidik contoh penerapan 

seperti apa yang dilakukan agar Peserta didik menerapkan literasi Quran. 

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan informan : 

Biasanya kalau sebelum masuk kelas itu ada membaca surah surah 

pendek yaitu dengan memanggil salah satu siswa maju kedepan untuk 

membaca kan surah pendek, kemudian kalau didalam kelas itu biasanya 

membaca berjamaah sesuai tempat duduknya, jadi semua ikut membaca juz 

amma, nah kalok yang di mesjid itu biasanya sebelum sholat dzuhur kan, 

dikumpulkan semua nya membentuk holaqoh kemudian satu siswa di dampingi 

sama guru membaca surah Annaba  diikuti sama siswa yang lainnya.
63

 

 

Dari keterangan diatas peneliti dapat memaknai bahwa ketika kita 

ingin memberikan contoh kepada peserta didik , kita harus ikut andil bagian 

didalamnya maksudnya adalah  tidak membiarkan peserta didik melakukan 

kegiatan tanpa  adanya bimbingan, supaya peserta didik taat dan dapat 

memahami maksud dan tujuan kita. 

Kemudian peneliti juga bertanya kepada  informan oleh ibu Nur Fitri 

dewi Tambunan, S.Pd  walikelas V Madrasah Ibtidaiyah  Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

Mengenai ruang lingkup pembelajaran apakah memiliki pengaruh terhadap 

penerapan literasi Quran. Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan 

informan : 

Menurut saya itu sangat berpengaruh sekali, kalau dikasih kesempatan 

sama mereka untuk belajar mengaji disekolah mereka itu lebih terdorong untuk 

melakukannya, kalau gak kita ajak anak anak itu untuk sering membaca kurang 
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kemauan mereka untuk menghafal, dorongan yang lebih kuat itu memang dari 

sekolah.
64

 

 

Hasil daripada observasi dan wawancara  peneliti bahwa Literasi 

dipahami sebagai pembiasaan kegiatan membaca dan menghafal Alquran. 

Kegiatan ini secara tidak sadar, membangun, melatih dan menambah kapasitas 

hafalan Peserta Didik, pemberian  pengarahan, motivasi serta nasihat dari guru 

itu berpengaruh membangun semangat peserta didik dalam hal pelaksanaan  

kegiatan Literasi Quran ini.
65

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan literasi Quran di MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

dapat ditemukan beberapa hal, adapun penemuan nya yaitu : 

1. Adapun Pelaksanaan Literasi Quran  di kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

adalah perlu adanya pengarahan dan bimbingan dari guru untuk menggerakkan 

peserta didik membuka dan membaca Alquran, dan perlu adanya guru 

menyimak bacaan Quran Peserta Didik, mulai dari tajwid nya beserta 

makhorijul huruf supaya mereka terbiasa membaca Quran dengan lebih baik 

dan benar, kemudian juga perlu diperhatikan sarana prasarana nya yaitu seperti 

ketersediaan Alquran di sekolah Sebagai penunjang keberhasilan proses 

pelaksanaan literasi Quran. Namun  Guru maupun wali kelas juga diharapkan 
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mampu membimbing , mengajarkan dan menjadi contoh tauladan yang baik 

bagi peserta didik. 

a. Faktor pendukung Pelaksanaan Literasi Quran terhadap Peserta Didik di 

Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu. Yaitu : Peserta didik  membawa Al-Quran 

terjemah masing masing, Disiplin waktu dalam membaca quran, Motivasi 

yang kuat dari Guru, Jujur dan taat terhadap guru, serta Cerdas dan 

berakhlaq. 

b. Faktor penghambat Pelaksanaan Literasi Quran terhadap Peserta Didik di 

Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu. Yaitu :  Peserta Didik tidak luput dari sikap 

malas yang dimiliki oleh setiap insan, dan ada Peserta didik yang belum 

mampu membaca Alquran. 

2. Adapun dampak literasi Quran Terhadap Peserta didik di kelas V  Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu yaitu bernilai positif bagi sikap peserta didik, hal ini 

dapat dilihat dari  contoh nyata sikap dari Peserta Didik dengan prilaku 

disiplin, sopan santun, taat dalam beragama dan  taat kepada para guru 

disekolah. Peneliti melihat bahwa seluruh peserta didik sangat ber antusias 

ketika  melaksanakan literasi Quran.  

Membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan literasi 

Quran merupakan penanaman nilai positif tersendiri dari guru untuk peserta 

didik bahwa membaca itu penting apalagi kita seorang mukmin yang 
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diwajibkan agar selalu membuka dan  membaca Alquran setiap saat sebagai 

suatu cara dalam mengecas kembali iman . Alquran jika dibaca setiap hari 

maka akan mendatangkan ridhonya Allah SWT, Ketika Allah SWT ridho, 

maka keinginan – keinginan kita akan terkabul, ketika Allah SWT sudah ridho 

maka ketenangan dalam hati yang didapat, dan ketika Allah SWT sudah ridho 

maka kemudahan dalam hidup yang didapat. Dalam Pelaksanaan  Literasi 

Quran di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah 

Hulu Kabupatn Labuhan Batu peneliti merujuk pada beberapa jurnal yaitu : 

1. Vira Safitri, Febrina Dafit, Peran Guru Dalam Pembelajaran Membaca 

Dan Menulis Melalui Gerakan Literasi Di Sekolah Dasar, Pada Tahun 

2021, Jurnal Basicedu, Vol. 5, No. 3 Tahun 2021 Riau: Universitas Islam 

Riau, hlm. 1-10. 

 

2. Ummi Fikriyah, Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Quran dalam 

Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 

Kelas Xii Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019, Skripsi, (Jember: Iain Jember, 2018), hlm. 1-144. 

 

3. Lilik Rahayu, Upaya Peningkatan Program Literasi di Perpustakaan SD 

Muhammadiyah Terpadu Ponorogo, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 

2018), hlm. 1-71. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu membuat 

publikasi ilmiah sederhana seperti Skripsi dengan berbagai keterbatasan penelitian 

lapangan. Mengenai masalah  serta kendala  yang penulis hadapi dalam 

melakukan penelitian dalam jangka waktu penyelesaian pekerjaan ini, antara lain: 

1. Peneliti tidak dapat menjamin kejujuran dan keseriusan responden selama 

wawancara berlangsung. 
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2. Kapasitas terbatas yaitu Kapasitas teoritis metodologi penelitian masih 

dianggap kurang memadai, artinya perlakuan terhadap hasil penelitian kurang 

memuaskan. 

3. Keterbatasan informasi yang tersedia dari penulis, wawancara dan literatur, 

terutama yang berkaitan dengan topik yang dibahas, juga menjadi kendala 

dalam penulisan karya ini. 

Keterbatasan di atas mempengaruhi hasil yang diperoleh. Namun dengan 

segala kerja keras, penulis berusaha untuk meminimalisir kendala yang ditemui, 

karena keterbatasan tersebut skripsi ini lahir, meskipun masih dalam bentuk yang 

sangat sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pelaksanaan Literasi Quran di 

MI Swasta Raudlatul uluum Aek Nabara, Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu 

1. Upaya yang dilakukan Guru dalam Pelaksanaan Literasi Quran  di Kelas V MI 

Swasta Raudlatul Uluum Aeknabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. Yaiyu : Mengarahkan Peserta didik  untuk  membaca Ayat- 

Ayat pendek Alquran, Membimbing Peserta didik  untuk menghafal Alquran. 

2. Faktor pendukung Pelaksanaan Literasi Quran terhadap Peserta Didik di Kelas 

V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. Yaitu : Peserta didik  membawa Al-Quran terjemah masing 

masing, Disiplin waktu dalam membaca quran, Motivasi yang kuat dari Guru, 

Jujur dan taat terhadap guru, serta Cerdas dan berakhlaq. 

3. Faktor penghambat Pelaksanaan Literasi Quran terhadap Peserta Didik di 

Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu. Yaitu :  Peserta Didik tidak luput dari sikap malas 

yang dimiliki oleh setiap insan, dan ada Peserta didik yang belum mampu 

membaca Alquran. 
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Namun demikian, siswa kelas V disarankan agar lebih aktif dalam 

pelaksanaan literasi Quran , agar setiap siswa lancar membaca quran serta benar 

cara membaca makhorijul huruf beserta tajwidnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada dilapangan maka 

peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi 

sekolah yang menjadi objek peneliti MI Swaasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Sehingga dapat dijadikan 

motivasi ataupun bahan masukan dalam rangka mensukseskan program yang ada. 

Terkait dengan ituu beberapa saran yang direkomendasikan peneliti adalah : 

1. Kepala Sekolah memberikan Peraturan , Pemahaman serta bimbingan tentang 

Pelaksanaan Literasi Quran  

2. Untuk itu  seluruh guru  harus ikut kerjasama dalam berperan aktif untuk 

melaksanakan program  Pelaksanaan Literasi Quran di Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. Karena Pelaksanaan Literasi Quran ini dapat menjadi amal 

jariyah bagi para guru yang sukses mengajarkan ilmu Alquran pada diri Peserta 

didik. 

3. Untuk Peserta didik jangan mudah puas dengan pencapaian nya dan lebih tertib 

dalam melaksanakan literasi Quran. 
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Lampiran I 

 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

NO Uraian Kegiatan Jadwal Penelitian 

1. Pengajuan Judul dan Persetujuan 

Pembimbing I dan II 

September 2022 

2. Bimbingan Proposal pada 
pembimbing II 

September 2022 

3. Bimbinngan Proposal pada 
Pembimbing I 

 Oktober 2022 

4.  Seminar Proposal November 2022 

5. Pengesahan Revisi proposal pada 

pembimbing I dan II 

November 2022 

6. Pengajuan Izin Penelitian November 2022 

7.  Pelaksanaan Penelitian Desember 2022 

8. Penyusunan BAB IV Desember 2022 

9. Penyusunan BAB V Januari 2023 

10. Bimbingan Skripsi pada 

Pembimbing II 

Januari 2023 

11. Bimbingan Skripsi Pada 

Pembimbing I 

Januari 2023 

12. Seminar Hasil Maret 2023 

13. Revisi Seminar Hasil Maret 2023 

14. Pendaftaran Sidang Munaqosyah Maret 2023 

15. Sidang Munaqosyah Skripsi Maret2023 
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LAMPIRAN II 

DAFTAR OBSERVASI 

Agar nantinya proses observasi menjadi lebih terarah, maka peneliti 

membuat daftar observasi terhadap Upaya Guru Dalam Menerapkan Literasi 

Quran Sebelum Memulai Pembelajara di Kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum 

Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. Sebagai berikut : 

1. Mengamati Kondisi geografis lingkungan sekitar  Sekolah MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu. 

2. Mengamati apa saja Upaya Guru Dalam Pelaksanaan Literasi Quran di Kelas V 

MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten 

Labuhan Batu. 

3. Mengamati Dampak Pelaksanaan Literasi Quran Pada Peserta didik 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Swasta Raudlatul Uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.  

a. Bagaimana Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V  MI Swasta Raudlatul 

Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu? 

b. Bagaimana dampak  Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V  MI Swasta 

Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan 

Batu? 

c. Apa saran bapak/ ibu terhadap Pelaksanaan Literasi Quran di Sekolah ini ? 

2. Wawancara dengan wali kelas  di kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu.  

a. Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V  MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

1) Bagaimana Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V  dalam hal bacaan 

Quran/ Makhroj? 

2) Bagaimana Pelaksanaan Literasi Quran di kelas V  dalam hal mekanisme 

bacaan ? 

b. Dampak Literasi Quran di kelas V MI Swasta Raudlatul uluum Aek Nabara 

Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

3. Wawancara dengan peserta didik di kelas V MI Swasta Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu. 

a. Ketika guru melakukan penerapan literasi quran di dalam kelas bagaimana 

kamu menanggapinya? 
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b. Apa saja bantuan yang diberikan sekolah dalam mendukung penerapan 

literasi quran? 

c. Apa bentuk pembelajaran yang diberikan guru terhadap penerapan literasi 

quran ini? 

d. Manfaat seperti apa yang kamu dapat ketika menerapkan literasi quran di 

kelas?  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Catatan lapangan selama studi riset. 

2. Dokumentasi berbentuk foto/gambar yang mendukung fokus 

penelitian. 

3. Profil MIS Raudlatul Uluum Aek Nabara Kecamatan Bilah Hulu 

Kabupaten Labuhan Batu 

4. Daftar Nama guru dan siswa kelas V MIS Raudlatul Uluum Aek 

Nabara Kecamatan Bilah Hulu Kabupaten Labuhan Batu 

5. Sarana dan Prasarana 

 

 

 


